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 Definisi Artikel Ilmiah

Tulisan yang berisi hasil penelitian, kajian, atau
pemikiran yang disusun secara sistematis
sesuai kaidah ilmiah.



Tujuan
Penelusuran

a.Mendapatkan literatur yang relevan untuk penelitian.
b.Mengetahui perkembangan terbaru dalam bidang tertentu.
c.Menghindari duplikasi penelitian.
d.Mendukung argumen dan landasan teori.



Database bibliografi terbesar milik Elsevier yang
mencakup jurnal, prosiding konferensi, dan buku.

Scopus

Sumber Artikel
Ilmiah

DATABASE INTERNASIONAL

Database bibliografi milik Clarivate Analytics,
dikenal dengan Journal Citation Reports (JCR)
dan Impact Factor.

Web of Science (WoS)



Sumber Artikel
Ilmiah

DATABASE INTERNASIONAL

Database literatur biomedis yang dikelola oleh
U.S. National Library of Medicine (NLM).

PubMed

Database milik Elsevier yang menyediakan
artikel full-text dari jurnal Elsevier.

Science Direct



Portal resmi yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek).

GARUDA (Garba Rujukan Digital)

Sumber Artikel
Ilmiah

DATABASE NASIONAL

Portal repositori riset Indonesia yang dikelola secara
independen.

NELITI

Sistem informasi yang mengindeks kinerja penelitian
dan publikasi ilmiah di Indonesia, dikelola oleh
Kemendikbudristek.

PORTAL SINTA (Science and Technology
Index)



Spesialisasi dalam sampul buku, editorial, dan
karya seni khusus.

DOAJ (Directory of Open Access Journals)

Sumber Artikel
Ilmiah

REPOSITORI INSTITUSI & JURNAL
OPEN ACCESS

Spesialisasi dalam sampul buku, editorial, dan
karya seni khusus.

Repositori Universitas



Menggunakan
kata kunci
(keywords)

Boolean
Operators

Truncation dan
Wildcard

Phrase
Searching

Filter & Limitasi

Teknik Penelusuran



Menggunakan kata
kunci (keywords)

Teknik Penelusuran

Identifikasi kata kunci utama dari topik
penelitian.
Gunakan sinonim dan istilah terkait.

Contoh: online learning, e-learning, distance
education.



Boolean Operators

Teknik Penelusuran

AND → menggabungkan kata kunci (lebih
spesifik).
OR → alternatif kata kunci (lebih luas).
NOT → mengecualikan kata tertentu.

Contoh: “online learning” AND motivation



Truncation dan
Wildcard

Teknik Penelusuran

Gunakan simbol seperti * untuk mencari variasi
kata.

Contoh: educat → education, educator, educating.



Phrase Searching

Teknik Penelusuran

Gunakan tanda kutip (“…”) untuk mencari frasa.

Contoh: “climate change”.



Filter & Limitasi

Teknik Penelusuran

Tahun publikasi terbaru.
Jenis artikel (research article, review).
Bidang ilmu tertentu.



Sebelum menggunakan artikel, pastikan:

Evaluasi Artikel Ilmiah

Relevansi: Apakah sesuai dengan topik penelitian?
Kredibilitas: Apakah diterbitkan di jurnal bereputasi?
Mutakhir: Apakah artikel terbaru (≤ 5 tahun terakhir)?
Sumber rujukan: Apakah artikel banyak disitasi oleh penelitian
lain?



Tools dan Strategi

Google Scholar: penelusuran cepat, cek sitasi.
Mendeley / Zotero: manajemen referensi.
ResearchGate / Academia.edu: akses artikel dari penulis
langsung.
Unpaywall / Open Access Button: mencari versi gratis dari artikel
berbayar.



Etika dalam Penelusuran &
Penggunaan Artikel

Hindari plagiarisme → selalu kutip
sumber.
Gunakan gaya sitasi sesuai pedoman
(APA, IEEE, Chicago, dll).
Jangan menyebarkan artikel berbayar
secara ilegal.



APA Style (American Psychological Association):
Buku: Nama Belakang, Inisial Nama Depan. (Tahun). Judul Buku. Penerbit.
Artikel Jurnal: Nama Belakang, Inisial Nama Depan. (Tahun). Judul Artikel. Nama Jurnal,
Volume(Nomor), Halaman.

Contoh:
Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson Education.
Smith, J. A. (2020). The effects of social media on academic performance. Journal of Educational
Psychology, 112(2), 123-135.

Harvard Style:
Buku: Nama Belakang, Inisial Nama Depan. (Tahun). Judul Buku. Edisi (jika ada). Tempat Terbit: Penerbit.
Artikel Jurnal: Nama Belakang, Inisial Nama Depan. (Tahun). Judul artikel. Nama Jurnal, Volume(Nomor), Halaman.

Contoh:
Kotler, P. (2017). Marketing Management. 15th ed. Boston: Pearson.
Smith, J.A. (2020). The effects of social media on academic performance. Journal of Educational Psychology, 112(2), pp. 123-135.



PICO

PICO adalah kerangka kerja (framework) yang digunakan untuk
merumuskan pertanyaan penelitian klinis secara jelas, spesifik, dan
terstruktur.

Digunakan dalam evidence-based practice (EBP) untuk
mempermudah pencarian bukti ilmiah.
Membantu memilih kata kunci yang tepat dalam database artikel.

PICO 
P  : (Patient/Populasi/Problem) 
I   : (Intervensi)
C  : (Comparison/Perbandingan)
O : (Outcome/Hasil)



UNSUR PICO

Siapa atau kelompok mana yang menjadi fokus penelitian?
Dapat berupa pasien, kelompok umur, jenis kelamin, atau
kondisi kesehatan tertentu.
Contoh: Ibu hamil dengan hipertensi, anak dengan autisme,
pasien diabetes tipe 2.

P (Patient/ Population / Problem)



Tindakan, terapi, atau paparan yang diteliti.
Bisa berupa perawatan, obat, prosedur, edukasi, atau program
kesehatan.
Contoh: senam hamil, terapi insulin, pendidikan kesehatan
berbasis aplikasi.

I (Intervention / Exposure)

UNSUR PICO



Alternatif intervensi yang dibandingkan.
Bisa berupa standar terapi, plasebo, atau kelompok kontrol.
Tidak selalu wajib ada.
Contoh: senam hamil vs yoga hamil, insulin vs obat oral, aplikasi
edukasi vs leaflet.

C (Comparison)

UNSUR PICO



Hasil yang ingin diukur atau dicapai.
Dapat berupa perbaikan gejala, peningkatan kualitas hidup,
penurunan angka kejadian, dll.
Contoh: penurunan tekanan darah, peningkatan kadar HbA1C,
penurunan kecemasan.

O (Outcome)

UNSUR PICO



CONTOH PENERAPAN PICO

P   : Ibu hamil trimester III dengan kecemasan menjelang persalinan
I    : Senam hamil
C   : Tidak mengikuti senam hamil
O  : Tingkat kecemasan menurun

Pertanyaan penelitian: Apakah senam hamil efektif dibandingkan
tidak senam dalam menurunkan kecemasan ibu hamil trimester III
menjelang persalinan?

Contoh 1 (Keperawatan Maternitas)



P  : Pasien diabetes melitus tipe 2
I   : Edukasi diet berbasis aplikasi mobile
C  : Edukasi diet menggunakan leaflet
O : Penurunan kadar HbA1C

Pertanyaan penelitian: Apakah edukasi diet berbasis aplikasi mobile
lebih efektif dibandingkan edukasi diet menggunakan leaflet dalam
menurunkan kadar HbA1C pada pasien diabetes melitus tipe 2?

Contoh 2 (Keperawatan Medikal Bedah)

CONTOH PENERAPAN PICO



PICO DALAM PENELUSURAN ARTIKEL

Langkah-langkah:
Tentukan kata kunci dari masing-masing unsur.
Gunakan sinonim atau istilah lain.
Gabungkan dengan Boolean operators.

Setelah pertanyaan penelitian dirumuskan dengan PICO,
setiap komponen bisa dijadikan kata kunci pencarian.



P  = “Type 2 Diabetes Mellitus” OR “T2DM”
I   = “Mobile application” OR “mHealth education”
C  = “Leaflet” OR “pamphlet education”
O = “HbA1c reduction” OR “glycemic control”

Query: (“Type 2 Diabetes Mellitus” AND “mobile application”) AND
(“leaflet” OR “pamphlet”) AND (“HbA1c reduction”)

Contoh (kasus diabetes di atas):

PICO DALAM PENELUSURAN ARTIKEL



Kadang, penelitian tidak selalu tentang intervensi, maka kerangka PICO bisa
dimodifikasi:

PEO (Population, Exposure, Outcome) → untuk studi kualitatif atau
observasional.
PICo (Population, Interest, Context) → sering digunakan pada
systematic review kualitatif.

Contoh PEO:
P = Lansia
E = Paparan aktivitas fisik rendah
O = Risiko jatuh
Pertanyaan: Apakah lansia dengan aktivitas fisik rendah memiliki risiko
jatuh lebih tinggi dibanding lansia aktif

VARIASI PICO



Memfokuskan topik penelitian.
Mempermudah pencarian artikel yang relevan.
Menghemat waktu karena pencarian lebih terarah.
Membantu menilai relevansi artikel dengan
pertanyaan penelitian.

MANFAAT PICO



Cari minimal 5 artikel ilmiah terbaru tentang kecerdasan
buatan dalam pendidikan.
Gunakan minimal 3 database berbeda.
Susun ringkasan isi artikel (judul, penulis, jurnal, hasil utama).
Bandingkan kualitas artikel berdasarkan jumlah sitasi dan
jurnal penerbit.

LATIHAN !



Terus berlatih, agar terasah !

TERIMA KASIH


